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ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
PELABUHAN PENYEBERANGAN PULAU BAAi BENGKULU 

(M.Novriansyah, 03081006026, 2015, halaman)

Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu mengalami perencanaan dan pengembangan 
yt:;:g dilatarbelakangi oleh meningkatnya volume kapal yang bersandar. 
»••...tjeraLvngun wilayah Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu juga akan membuka 

>; irasportasi penumpang berupa pelabuhan penyeberangan yang direncanakan 
'.unenuian Perhubungan Republik Indonesia dan akan dikelola oleh BUMN 

v; ;Oi PT. ASDP.
i aiabuhau penyeberangan faktanya hanya digunakan untuk tempat transit 

. .. i jangka waktu yang singkat, membutulikan kesan rekreatif agar pelabuhan 
• r.f. i ;r;n;b -rikan kesan berbeda dengan pelabuhan lainnya. Pergerakan 
V-vang caa kendaraan dalam proses bongkar muat, pengisian BBM dan air 

V..: ! f proses pengangkutan limbah sering mengalami hambatan karena 
: tindih satu dengan lainnya. Pelabuhan penyeberangan ini
melayani keratan angkutan penyeberangan, yang merupakan bagian dari

.»Vt

Dasar perancangan pelabuhan ini terdiri dari beberapa aspek yaitu image, 
daya tarik, ekspos struktur, Information, dan interaetion movement. Analisa image 
berupa respon bangunan terhadap tapak, daya tarik pada bentuk atap, ekspos 
struktur pada fasad, dan Information berupa pengarah di dalam bangunan. Konsep 
terbagi menjadi konsep ruang terkait ruangan yang informatif, konsep tapak 
berupa perletakan sisi terpendek bangunan sejajar garis pantai, konsep gubahan 
massa terkait bentuk atap lengkung, dan konsep interaetien movement pada 
interaksi antar unit dari bangunan menuju kapal.
Kata Kunci: Transit, Rekreatif, Daya Tarik, Image

-t ■
r-\-

. ar
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pelabuhan merupakan titik penting dalam transportasi laut yang 

menunjang segi perekonomian negara atau suatu daerah dimana pelabuhan ini 
berada. Perindustrian, pertambangan, pertanian, serta perdagangan pada 

umumnya membutuhkan jasa transportasi termasuk jasa dari pelabuhan. 
Maka dari itu pengembangan suatu pelabuhan bukan hanya untuk 

kepentingan pelabuhan saja, tetapi juga untuk berbagai sektor yang ditunjang.
Pelabuhan Pulau Baai di Bengkulu mengalami perencanaan dan 

pengembangan yang dilatarbelakangi oleh meningkatnya volume kapal yang 

bersandar dan arus kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan, hal ini 
dipengaruhi oleh pengerukan alur pelayaran sampai kedalaman total -13,5 M 

LWS. Selain itu faktor tersedianya banyak sumber daya alam yang ada di 
provinsi Bengkulu, seperti batubara, perkebunan kelapa sawit, perkebunan 

karet, pertanian sayur dan buah-buahan juga ikut berperan penting, ditambah 

lagi dengan rencana 44connection road" di Pulau Sumatera yang diprediksi 
akan mampu membantu percepatan perpindahan barang dari dan menuju 

daerah Bengkulu.
Pengembangan wilayah Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu juga akan 

membuka jalur transportasi penumpang berupa terminal penumpang bagian 

dari pelabuhan penyeberangan yang direncanakan Kementrian Perhubungan 

Republik Indonesia dan akan dikelola oleh BUMN yaitu PT. ASDP yang 

merupakan perusahaan jasa angkutan penyeberangan untuk penumpang, 
kendaraan, dan barang. Pelabuhan penyeberangan ini direncanakan kelas 2 

sesuai dengan status pelabuhan pulau baai sendiri masih menyandang 

pelabuhan kelas 2. Alternatif pilihan jalur angkutan penumpang yang bisa 

dilalui dari terminal penumpang ini antara lain Bengkulu tujuan Padang dan 

Medan serta Bengkulu tujuan Jakarta Pembukaan jalur alternatif ini

1



dikarenakan banyaknya penumpang yang turun dan juga naik ke kapal di 
dermaga ASDP Pulau Baai.

Banyaknya penumpang yang turun dan naik di dermaga ASDP tersebut 
tidak terorganisir dengan baik serta tanpa memikirkan faktor keamanan dan 

kenyamanan pengguna jasa transortasi laut. Seharusnya kegiatan penurunan 

penumpang tersebut diwadahi dengan terminal penumpang yang merupakan 

salah satu fasilitas pokok daratan yang harus ada dari sebuah pelabuhan 

penyeberangan berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 52 

Tahun 2004 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Penyeberangan.
Dari perencanaan dan pengembangan Pelabuhan Pulau Baai oleh 

Kementrian Perhubungan RI ini, maka dapat ditarik kesimpulan untuk 

merancang Pelabuhan Penyeberangan Pulau Baai Bengkulu berdasarkan 

perletakan layout kawasan yang sudah ditentukan.
1.2 Rumusan Masalah

Perencanaan pelabuhan penyeberangan harus memikirkan kapasitas 

penumpang pada periode yang akan datang. Pengembangan Pelabuhan Pulau 

Baai ini direncanakan jangka panjang oleh Kementrian Perhubungan 

Republik Indonesia Sebuah pelabuhan penyeberangan memiliki fasilitas 

pokok yang harus ada berupa fasilitas daratan salah satunya terminal 
penumpang dan fasilitas perairan salah satunya berupa dermaga. Fungsi 
pelabuhan penyeberangan bagi penumpang faktanya hanya digunakan untuk 

tempat transit dalam jangka waktu yang singkat, membutuhkan kesan 

rekreatif agar pelabuhan ini dapat memberikan kesan berbeda dengan 

pelabuhan lainnya.
Pergerakan orang, barang dan kendaraan dalam proses bongkar muat, 

pengisian BBM dan air tawar ke kapal, proses pengangkutan limbah sering 

mengalami hambatan karena saling tumpang tindih satu dengan lainnya. 
Ruangan pada posko pelayanan kesehatan pelabuhan penyeberangan pada 

umumnya tidak memadai, seperti tidak adanya toilet, ruang pemeriksaan dan 

ruang karyawan yang sempit.
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Perencanaan pelabuhan penyeberangan ini terletak di Pulau Baai 
Bengkulu yang merupakan daerah rawan gempa datas 7 skala richler, dan 

juga tsunami karena berada di tepi laut, maka karakter bangunan tanggap 

gempa dan tsunami perlu dipertimbangkan.
Rumusan masalah akan timbul dalam proses perencanaan dan 

perancangan Pelabuhan Penyeberangan Pulau Baai Bengkulu yaitu sebagai 
berikut:
1. Bagaimana merencanakan pelabuhanan penyeberangan yang dapat 

menarik minat pengunjung untuk menunggu sambil merasakan 

kesenangan di sekitar bangunan.
2. Bagaimana mengatasi sistem bongkar muat di pelabuhan penyeberangan 

ini agar tidak saling tumpang tindih antara penumpang, barang, dan 

kendaraan, serta mengatasi pergerakan kendaraan agar tidak saling 

mengganggu antara kendaraan yang akan naik kapal dan turun dari kapal.
3. Bagaimana sirkulasi pengisian BBM dan air tawar ke kapal, sehingga tidak 

mengganggu aktivitas lainnya
4. Bangaimana cara mengendalikan dampak pelabuhan penyeberangan 

dengan penyediaan tempat penampungan limbah.
5. Bagaimana menerapkan aspek desain terminal penumpang yaitu image, 

Information, signage, interaction movement, dan operational safety, tetapi 
tetap mempertimbangkan karakter bangunan tanggap gempa dan tsunami.

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari proses perencanaan dan perancangan Terminal 
Penumpang Pelabuhan Penyeberangan Pulau Baai Bengkulu yaitu sebagai 
berikut:

1. Mendesain pelabuhan penyeberangan yang tidak hanya memiliki fungsi 
sebagai tempat transit tetapi juga berfungsi rekreatif.

2. Membuat pola pergerakan penumpang, barang, dan kendaraan, serta 

sirkulasi kendaraan naik dan turun kapal agar tidak saling tumpang tindih.
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3. Membuat sirkulasi pengisian BBM dan air tawar ke kapal, serta proses 

pengolahan limbah pelabuhan penyeberangan sesuai fungsi dan zonasinya
masing-masing.

4. Menampilkan desain bangunan menerapkan aspek desain terminal 
penumpang yaitu image, Information, signage, interaction movement, dan 

operational safety, serta mempertimbangkan karakter bangunan tanggap 

gempa dan tsunami.
1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada pelabuhan penyeberangan yaitu meliputi pengguna 

yaitu pengelola pelabuhan, penumpang, pengantar dan penjemput, tamu yang 

berkepentingan, pengusaha di lingkungan pelabuhan. Skala layanan 

pelabuhan penyeberangan ini yaitu pelabuhan penyeberangan kelas 2 yang 

mampu menampung penumpang dalam kurun waktu 20 tahun kedepan, 
dengan 7 trip keberangkatan perhari yang terletak di kawasan Pelabuhan 

Pulau Baai Bengkulu.
1.5 Metodologi

Metodologi yang digunakan untuk mengumpulakan data yaitu sebagai
berikut:
1. Studi literatur terhadap daata-data yang diperoleh tentang peraturan 

pemerintah tentang pelabuhan penyeberangan, buku terkait tentang 

perencanaan pelabuhan penyeberangan.
2. Studi banding terhadap objek sejenis yaitu Pelabuhan Penyeberangan 

Merak, yang memiliki fungsi yang sama dengan objek perancangan.
1.6 Sistematika Penulisan

Penyusunan tulisan ini menggunakan sistematika pembahasan yang 

menggambarkan secara garis besar, sehingga hubungan antara bab yang satu 

dengan bab lainnya terlihat jelas. Sistematika penulisan adalah sebagai 
berikut:



BAB I PENDAHULUAN

Menggambarkan secara umum latar belakang, permasalahan yang 

akan muncul, tujuan, ruang lingkup, metodologi, dan sistematika 

penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang gambaran pemahaman judul, tinjauan fungsional 
(kegiatan dan fasilitas) dan kaitannya dengan tapak (kontekstual), 
struktur dan utilitas, serta tinjauan objek sejenis.

BAB III PENDEKATAN PERANCANGAN
Berisikan Dasar atau Tema Perancangan meliputi dasar teori 
untuk mengatasi permasalahan atau tema perancangan yang 

digunakan. Elaborasi Tema Perancangan berupa penerapan dasar 
atau tema terhadap objek perancangan.

BAB IV ANALISA PERANCANGAN
Berisi tentang analisa tentang fungsional, tapak, arsitektural, 
struktural, dan utilitas.

BAB V KONSEP PERANCANGAN
Berisi tentang konsep perancangan yang dipakai berupa konsep 

dasar perancangan, konsep tapak, arsitektural, struktural, dan 

utilitas.
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